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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan Paiton 9 (UP Paiton 9) 

merupakan salah satu unit pembangkit listrik berbasis batubara yang memiliki 

peran strategis dalam menjaga keandalan pasokan listrik di sistem Jawa–Bali. 

Dalam proses operasionalnya, kontinuitas suplai batubara menuju boiler 

menjadi faktor utama yang menentukan stabilitas pembakaran dan efisiensi 

unit. Salah satu peralatan vital dalam rantai suplai tersebut adalah coal feeder, 

Coal feeder merupakan peralatan utama dalam sistem penyaluran bahan bakar 

batubara pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang berfungsi mengatur 

laju aliran batubara dari coal bunker menuju pulverizer secara kontinu. 

Keandalan coal feeder sangat berpengaruh terhadap kestabilan proses 

pembakaran di boiler serta kinerja pembangkit secara keseluruhan  

Salah satu komponen penting pada coal feeder adalah slide gate inlet, yang 

berfungsi mengatur aliran masuk batubara serta sebagai pengaman saat 

dilakukan kegiatan perawatan. Kondisi slide gate inlet yang tidak bekerja secara 

optimal dapat menyebabkan penumpukan material, hambatan aliran batubara, 

dan gangguan operasional pada coal feeder, yang pada akhirnya berdampak 

pada menurunnya efisiensi pembakaran [1]. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan kegiatan magang di 

PLN Nusantara Power UP Paiton Unit 9, gangguan pada inlet slide gate coal 

feeder D tercatat terjadi sebanyak dua kejadian dalam periode September 

hingga November 2025, yaitu pada 12 September 2025 dan 16 November 2025. 

Gangguan tersebut ditandai dengan pergerakan gate yang tidak lancar serta 

terjadinya penumpukan batubara pada area inlet, sehingga aliran batubara 

menuju pulverizer menjadi tidak stabil dan berpotensi mengganggu kontinuitas 

proses pembakaran[2]. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gangguan pada sistem suplai 

batubara, khususnya pada coal feeder, dapat menyebabkan penurunan kinerja 

unit pembangkit dan meningkatkan risiko gangguan operasi. Oleh karena itu, 

sistem coal feeder memerlukan perhatian khusus dalam hal pengoperasian dan 

pemeliharaan agar keandalan pembangkit tetap terjaga [3] 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Agar pembahasan dalam studi kasus ini lebih terarah dan fokus, maka 

ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Analisis difokuskan pada penyebab dan penanganan kegagalan slide 

gate yang terjadi pada area coal feeder 

2. Data dan pembahasan hanya didasarkan pada pengamatan lapangan, 

serta kegiatan corrective maintenance yang dilakukan selama periode 

perbaikan. 

3. Evaluasi kinerja setelah perbaikan dibatasi pada aspek mekanis dan 

fungsional slide gate tanpa membahas efisiensi keseluruhan sistem 

pembangkit. 

 

1.3 Tujuan PKL 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengaji dan mengevaluasi  pelaksanaan corrective maintenance 

pada kerusakan slide gate inlet coal feeder di PLN Nusantara Power 

UP Paiton Unit 9, serta menyusun jadwal dan rencana tindakan 

perbaikan yang terstruktur guna meningkatkan keandalan operasi 

coal feeder. 9. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menetapkan masalah utama yang menyebabkan kegagalan fungsi 

slide gate pada inlet coal feeder berdasarkan hasil inspeksi lapangan 

dan data operasional. 
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2. Menentukan solusi corrective maintenance yang optimal untuk 

mengatasi kerusakan slide gate inlet coal feeder agar fungsi buka–

tutup kembali berjalan normal dan andal. 

 

1.4. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada praktik kerja lapangan di PT 

PLN Nusantara Power UP Paiton sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat bagi Mahasiswa 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan konsep-

konsep teori yang dipelajari di kelas dalam lingkungan kerja yang nyata. 

Hal ini membantu memahami lebih baik keterkaitan antara teori dan 

praktik.  

2. Meningkatkan keterampilan untuk menjadi individu yang mandiri, 

dapat bertindak dengan cermat, mampu mengatasi masalah, dan 

responsif dalam membuat keputusan. 

3. Mahasiswa dapat belajar dan mengembangkan sikap profesional yang 

diperlukan dalam dunia kerja, seperti etika kerja, tanggung jawab, dan 

cara berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan. 

4. Menambah wawasan dan pengalaman kerja di Pembangkit Listrik Uap, 

khususnya pada cara pemeliharaan dan pemecahan masalah di lapangan. 

1.4.2. Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

1. Memperkuat keterkaitan dan kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

sektor bisnis dan industri khsusunya di industri pembangkitan listrik hal 

ini bertujuan untuk terciptanya kerjasama yang efektif, dengan harapan 

terbentuk sinergi yang kuat guna mencapai target pembentukan Sumber 

Daya Manusia (SDM) berkualitas tinggi.  

2. Memberikan referensi pembelajaran dan penyempurnan kurikulum 

terkait teori dan kondisi aktual di industry  
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3. Dengan memastikan bahwa mahasiswa memiliki pengalaman praktis 

yang relevan, perguruan tinggi dapat meningkatkan kualitas lulusan - 

lulusan yang telah mengalami PKL akan lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja. 

1.4.3. Manfaat bagi Industri 

1. Menciptakan kemitraan antara industri dan perguruan tinggi, yang 

dapat membuka pintu untuk kolaborasi lebih lanjut, seperti proyek 

penelitian bersama, pelatihan lanjutan, atau program-program 

kemitraan lainnya.  

2. Melalui Praktik Kerja Lapangan, industri dapat berkontribusi pada 

pelatihan dan pengembangan calon tenaga kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik dan tuntutan industry.  

3. Memberikan kesempatan bagi industri untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi bakat muda yang potensial. 

 

1.5. Metode Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam menyusun Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

 Merupakan metode pengambilan data dengan cara melakukan kajian 

atau kajian masalah dari berbagai macam sumber seperti buku-buku, 

manual book, jurnal ilmiah, data industri, website, internet, dan sumber 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.  

b. Studi Lapangan  

Merupakan metode pengumpulan data dengan meninjau dan 

menganalisis fenomena di lapangan secara langsung sehingga 

diperoleh pengamatan dan pengalaman yang sangat membantu dalam 

penyelesaian masalah.   

c. Wawancara  
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Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 

mengumpulkan informasi dan memperdalam pemahaman melalui 

diskusi dan konsultasi dengan pihak profesional terkait. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut:  

a. BAB I PENDAHULUAN  

Menjelasan secara umum tentang latar belakang singkat tentang praktek 

kerja lapangan, ruang lingkup pelaksanaan, tempat dan waktu kegiatan 

berlangsung, tujuan dan manfaat yang akan diperoleh, metode 

pelaksanaan praktek kerja lapangan, dan sistematika penulisan laporan 

kerja lapangan tersebut.  

b. BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, profil perusahaan, visi 

misi perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan 

informasi penting terkait tempat perusahaan tempat kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan berlangsung.  

 

c. BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Membahas mengenai bentuk kegiatan praktik kerja lapangan, prosedur 

kerja, kendala kerja saat praktik kerja lapangan yang menjadi kajian 

pembahasan pada laporan praktik kerja lapangan  

d. BAB IV PENUTUP  

Merupakan bagian akhir dari Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 

berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta terdapat 

saran yang diberikan oleh peserta Praktik Kerja Lapangan. 
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5. BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, analisis teknis, serta tindakan 

corrective maintenance yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pembongkaran dan analisis teknis, kerusakan pada 

slide gate inlet coal feeder terutama disebabkan oleh ausnya roller gear 

pada shaft gear, yang mengakibatkan mekanisme buka–tutup slide gate 

tidak berjalan optimal dan mengganggu aliran batubara. Kondisi ini 

diperparah oleh penumpukan batubara akibat kadar moisture tinggi (15 

– 35 %), yang menyebabkan material batu bara lengket dan menyumbat 

rel gate. Tindakan corrective maintenance berupa penggantian roller 

gear dengan tipe yang sama terbukti efektif dalam memulihkan fungsi 

operasional slide gate secara cepat, sesuai batas waktu 2 hari dan 

meminimalkan biaya perbaikan. 

2. Selain tindakan perbaikan cepat tersebut, terdapat opsi perbaikan jangka 

panjang, yaitu: penggantian material roller gear dari China #45 steel 

menjadi material yang lebih tahan aus terhadap abrasive wear untuk 

meningkatkan umur pakai komponen, serta instalasi coal dryer pada 

sistem coal handling guna menurunkan kadar kelembapan batubara 

hingga 80 %, sehingga mengurangi risiko sumbatan dan meningkatkan 

keandalan operasi coal feeder . 

 

4.2. Saran 

Untuk mencegah kegagalan serupa dan meningkatkan keandalan sistem 

coal feeder, beberapa saran yang direkomendasikan adalah: 

1. Melakukan inspeksi rutin pada shaft gear dan komponen mekanis 

slide gate, khususnya pada area yang rentan terhadap gesekan dan 
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paparan material abrasif. Keausan dapat dideteksi lebih awal 

sehingga perbaikan dapat dilakukan sebelum terjadi kegagalan. 

2. Meningkatkan prosedur pembersihan pada area inlet coal feeder 

untuk mencegah penumpukan batubara, terutama pada musim 

hujan saat batubara lebih lembap dan mudah menggumpal. 

3. Instalasi Coal dryer untuk membantu mengurangi kadar air yang 

terkandung di batubara. Batubara yang basah cenderung 

menggumpal di coal feeder dan bunker. Coal Dryer membantu 

mengurangi gumpalan sehingga aliran batubara lebih lancar menuju 

mill atau burner. 
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